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A B S T R A K 
Saat ini jumlah penduduk makin hari makin meningkat.pemerintah terus menekan laju pertumbuhan 
jumlah penduduk melalui program keluarga berencana (KB).sebab jika tidak meningkatkan peserta 
KB,jumlah penduduk akan mengalami ledakan yang luar biasa. Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah obesevasional analitik dengan metode pendekatan cross sectional.di mana 
populasi adalah semua ibu Di Desa Bulan Julu Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo Tahun 2019 
berjumlah 40 orang, dengan rancangan penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
dengan jumlah sampel 30 responden. Data dikumpulkan dengan melakukan lembar observasi 
kemudian disajikan dalam tabel tabulasi silang dan uju statistic chi square dengan nilai kemaknaan 
0,05. Jika p>a (0,05) berarti tidak  ada hubungan yang bermakna.  Hasil analisis didapatkan bahwa 
dari 30 akseptor KB pil mayoritas terdapat 12 akseptor KB pil yang lama menggunakan KB pil < 6 
bulan dan 6-12 bulan dan yang mengalami peningkatan tekanan darah yaitu sebanyak 21 responden 
(70%). Hasil uci chi-square diperoleh nilai p = 0,001, hal ini berarti nilai p lebih kecil dari α (0,05) 
yang berarti ada hubungan antara lama pemakaian KB pil dengan peningkatan tekanan darah akseptor 
KB pil. Disarankan kepada ibu yang mengetahui tentang keluarga berencana di Desa Bulan Julu 
Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo untuk lebih memperhatikan tentang keluarga berencana. 
 
Kata kunci   : Penggunaan Kontrasepsi Pil, Peningkatan Tekanan Darah, Akseptor  KB 
aktif 
Daftar  Pustaka :   9 (2012- 2017) 
 
PENDAHULUAN 
Saat ini jumlah penduduk makin hari 
makin meningkat.Pemerintah terus 
menekan laju pertambahan jumlah 
penduduk melalui program keluarga 
berencana (KB). Sebab jika tidak 
meningkatkan peserta KB, jumlah 
penduduk akan mengalami ledakan yang 
luar biasa. Menurut WHO (World Health 
Organization) 2013, jumlah penduduk di 
seluruh dunia mencapai 7.126.098,000 
penduduk. Sedangkan menurut world 
population data sheet 2013, Indonesia 
merupakan Negara ke lima di dunia 
dengan estimasi jumlah penduduk 
terbanyak, yaitu 249 juta. Diantara negara-
negara ASEAN, Indonesia dengan luas 
wilayah terbesar tetap menjadi Negara 
dengan penduduk terbanyak, jauh diatas 9 
negara anggota lain. Dengan angka 
fertilitas atau total fertility rate (TFR) 2,6. 
Indonesia masih berada diatas rata-rata 
TFR Negara ASEAN, yaitu 2,4. Demikian 
juga angka kematian ibu (AKI) masih 
menempati urutan yang tertinggi 
dibandingkan dengan Negara-negara 
ASEAN lainnya. Dilihat dari angka indeks 
pembangunan manusia (IPM), Indonesia 
masih sangat rendah yaitu menduduki 
rangking 110 dari 117 negara (Anggreni, 
2014).  
 Menurut WHO (World Health 
Organization) menyebutkan bahwa 
keluarga berencana adalah tindakan yang 
membantu pasangan suami istri yang 
menghindari kehamilan yang tidak 
diinginkan, mengatur interval diantara 
kehamilan, mengontrol  waktu saat 
kelahiran dalam hubungan suami istri serta 
HUBUNGAN ANTARA LAMA PENGGUNAAN KONTRASEPSI PIL DENGAN PENINGKATAN TEKANAN 
DARAH PADA AKSEPTOR KB AKTIF DI DESA BULAN JULU KECAMATAN  BARUSJAHE KABUPATEN  
KARO TAHUN 2019 
 
 
304 
SCIENTIA JOURNAL 
VOL 8 NO 2 DESEMBER 2019 
menentukan jumlah anak dalam keluarga 
(Suratun, 2015). 
 Pil kontrasepsi mencakup pil 
kombinasi yang berisi hormon estrogen 
dan progesteron, dan pil hanya progesteron 
yang berisi hormon progesteron. Banyak 
wanita memilih metode hormon  sebagai 
kontrasepsi mereka karena metode tersebut 
dapat diandalkan, dengan mudah mereka 
dapat kembali subur (reversible), dan 
mereka tetap memegang kendali (Everett, 
2012). 
Pil kombinasi adalah pil yang 
mengandung hormone estrogen dan 
progesterone sangat efektif (bila diminum 
setiap hari hari). Pil harus diminum setiap 
hari pada jam yang sama. Pada bulan-
bulan pertama,efek samping berupa mual 
dan perdarahan bercak yang tidak 
berbahaya dan secara hilang. Efek samping 
serius sangat jarang terjadi pil kombinasi 
dapat dipakai pada semua ibu usia 
reproduksi baik yang mempunyai anak 
maupun belum mempunyai 
anak(Mulyani,2013). 
Menurut laporan hasil pelayan 
kontrasepsi Februari 2015, jumlah peserta 
KB baru secara Nasional pada bulan 
Februari 2015 sebanyak 1.032.045 peserta 
dan yang menggunakan alat kontrasepsi 
oral terdapat 252.091 peserta atau sekitar 
24,4% (BKKBN, 2015). 
 Sedangkan menurut laporan 
BKKBN Sumatera Utara Maret 
2014,jumlah peserta KB baru di Provinsi 
Sumatera Utara mencapai 100.181 peserta. 
Jumlah alat kontrasepsi oral terdapat 
31,874 peserta atau sekitar 31,8%dan 
pengguna alat kontrasepsi oral tinggi, 
Padang Lawas Utara yaitu 
60,2%sementara di Kabupaten Dairi 
pengguna alat kontrasepsi oral terdapat 
12,8% (BKKBN, 2015). 
 Salah satu efek samping dari pil 
oral adalah tekanan darah meningkat. 
Gejala dan keluhannya yaitu tekanan darah 
yang sama atau lebih tinggi dari 140 
mmhg sistolik, atau diastolik 90 mmHg 
dalam keadaan istirahat (Suratun 2015). 
Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui 
hubungan antara lama penggunaan 
kontrasepsi pil dengan peningkatan 
tekanan darah pada akseptor KB aktif di 
Desa Bulan Julu Kecamatan Barusjahe 
Kabupaten Karo Tahun 2019. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah obeservasional 
analitik dengan metode pendekatan  cross 
sectional. Penelitian dilakukan di wilayah 
kerja BPS Karo Desa Bulan Julu 
Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo 
Tahun 2019. Waktu penelitian  yang 
diperlukan untuk menyelesaikan penelitian 
ini adalah mulai dari tanggal 12-20 Januari 
2019.  Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Ibu yang memakai pil KB 
sebanyak 30 di Desa Bulan Julu 
Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo 
Tahun 2019. 
 Cara pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
pengambilan sampel secara purposive 
sampling yang dilakukan dengan membuat 
pertimbangan sendiri (Notoatmodjo, 
2012). Sampel dalam penelitian ini yaitu 
semua ibu  yang mengetahui tentang 
keluarga berencana Jadi sampel dalam 
penelitian ini adalah  Ibu yang memakai 
pil KB oral di Desa Bulan Julu Kecamatan 
Barusjahe Kabupaten Karo Tahun 2019 
yaitu sebanyak 30. 
 
 
HASIL 
Analisa Data Univariat 
Distribusi Responden Berdasarkan 
Karakteristik 
Setelah dilakukan penelitian terhadap 
30 ibu yang mengetahui tentang keluarga 
berencana dengan peningkatan tekanan 
darah dalam ber-KB  di Desa Bulan Julu 
Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo 
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Tahun 2019 peneliti mendapatkan hasil 
yang menggambarkan karakteristik ibu 
yang mengetahui tentang keluarga  
berencana yaitu umur, tingkat 
pendidikan, pekerjaan. Dapat diketahui 
bahwa rata-rata ibu yang memiliki 
pengetahuan tentang keluarga berencana 
adalah 20 -36 tahun yang terdiri dari ibu 
yang termuda yang memiliki pengetahuan 
tentang keluarga berencana adalah 20 
tahun dan yang tertua adalah 33 tahun. 
Untuk melihat karakteristik responden 
lainnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
Distribusi  Karakteristik Ibu Yang Memiliki Hubungan Antara Lama Penggunaan 
Kontrasepsi  Pil  Dengan Peningkatan Tekanan  Darah  Pada Akseptor KB Aktif  di 
Desa Bulan Julu Kecamatan Barusjahe  Kabupaten Karo Tahun  2019 
 
Karateristik Kategori 
Jumlah 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Umur 20-26tahun 
27-33 tahun 
>33tahun 
13 
12 
5 
43,3 
40 
16,7 
Total  30 100 
Pendidikan 
 
SD 
SMP 
SMA 
10 
12 
8 
33,3 
40 
26,7 
Total  30 100 
Pekerjaan PNS 
Wiraswasta 
Petani 
3 
5 
22 
10 
17 
73 
Total  30 100 
Dari tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa 
karakteristik responden mayoritas berada 
pada umur 20-26 tahun sebanyak 13 orang  
(43,3%), berpendidikan menengah pertama 
(SMP) 12 orang (40%) dan bekerja sebagai 
petani sebanyak 22 orang (73%). 
 
Distribusi  Responden  Berdasarkan  Lama Penggunaan Kontrasepsi Pil   
  
Distribusi  Antara  Lama Penggunaan Kontrasepsi Pil di 
DesaBulanJuluKecamatanBarusjaheKabupatenKaro Tahun 2019 
 
Lama Penggunaan Jumlah 
(orang) 
Persentase 
(%) 
<6 bulan 
6-12bulan 
>12bulan 
12 
12 
6 
40 
40 
20 
Total 30 100 
 
Analisa Data Bivariat
Analisis data bivariat digunakan untuk 
melihat kemaknaan hubungan antara 
variabel independent dan variabel 
dependent yang dilakukan dengan uji 
statistic chi-square (x2). 
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 Dari penelitian yang dilakukan 
maka dapat diperoleh data tentang 
hubungan antara lama pengguanaan 
kontrasepsi pil dengan peningkatan 
tekanan darah pada akseptor kb aktif  
adalah sebagai berikut 
: 
     
Tabel 4.4 
Tabulasi Silang Hubungan Antara Lama Pengguanaan Kontrasepsi Pil dengan 
Peningkatan Tekanan Darah Pada Akseptor KB  Aktif  di 
DesaBulanJuluKecamatanBarusjaheKabupatenKaro Tahun 2019 
Lama Pemakaian 
Peningkatan Tekanan Darah  
Total 
Uji chi-
square 
    Meningkat             Tidak  
N            %        N           % N         % 
<6 bulan 
6-12 bulan 
>12 bulan 
7 
9 
5 
20 
25,7 
14,3 
5 
3 
1 
23 
13 
4 
12 
12 
6 
43 
38,7 
18,3 
 
ρ=0,001 
 
 Total 21 60 12 40 30 100  
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat 
diketahui bahwa dari 30 responden yang 
memakai kontrasepsi pil  mayoritas lama 
pemakaian 6-12 bulan memiliki 
peningkatan tekanan darah sebanyak 9 
orang (25,7%) dan minoritas lama 
pemakaian selama >12 bulan memiliki 
peningkatan tekanan darah sebanyak 5 
orang (14,3%). 
Hasil statistik Chi-Square diperoleh 
nilai p=0,001. Hal ini berarti nilai p lebih 
kecil dari a (0,05) dan demikian Ho ditolak 
dan Ha diterima  yaitu ada hubungan 
antara lama penggunaan kontrasepsi pil 
dengan peningkatan tekanan darah pada 
akseptor KB di Desa Bulan Julu 
Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo 
Tahun 2019. 
 
PEMBAHASAN 
Lama Pengunaan Kontrasepsi Pil 
          Hasil analisis menunjukkan bahwa 
dari 30 pengguna kontrasepsi pil dengan 
peningkatan tekanan darah mayoritas lama 
penggunaan kontrasepsi pil adalah 6-12 
bulan sebanyak 12 orang (40%) dan 
minoritas lama penggunaan kontrasepsi pil 
adalah >12 bulan sebanyak 6 orang (20%). 
 Penelitian ini sesuai dengan teori 
suratum (2015) mengatakan bahwa ada 
hubungan antara penggunaan kontrasepsi 
pil dengan peningkatan tekanan darah pada 
wanita yang mempunyai bakat atau 
riwayat tekanan darah tinggi dalam 
penggunaan kontrasepsi pil. 
 Hasil penelitian sejalan dengan 
teori Kurniawati (2011) dengan judul 
“Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Pil 
Dengan Kejadian Peningkatan Tekanan 
Darah di Jakarta” yang menunjukkan 
bahwa pemakaian pil beresiko 3,51 kali 
untuk mwngalami peningkatan tekanan 
darah. 
 
Peningkatan Tekanan Darah 
Hasil analisismenunjukkan bahwa dari 30 
pengguna kontrasepsi pil mayoritas 
mengalami peningkatan tekanan darah  
yaitu sebanyak 21 orang (70%) dan 
minoritas sebanyak 9 orang (30%). 
Penelitian ini sesuai dengan teori Nafisah 
(2014), mengatakan bahwa semakin lama 
penggunaan pil KB maka semakin 
bermakna peningkatan tekanan darah yang 
dialami. 
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          Hasil penelitian sejalan dengan teori 
Nafisah (2014) bahwa terdapat hubungan 
antara lama penggunaan pil KB dengan 
kejadian peningkatan tekanan darah pada 
akseptor pil KB P-0,003. Dan terhadap 
ibu-ibu terdapat hubungan antara lama 
penggunaan kontrasepsi pil dengan 
peningkatan tekanan darah (p-
value=0,000) dan resiko hipertensi akan 
meninggi seiring dengan lamanya 
penggunaan pil KB. 
Analisis Hubungan antara Lama 
Penggunaan PilL KB Dengan 
Peningkatan Tekana Darah 
Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 30 wanita yang menggunakan 
kontrasepsi pil di Desa Bulan Julu 
Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo 
Tahun 2019, yang lama menggunakan 
kontrasepsi pil mayoritas sampai 6-12 
bulan sebanyak 12 orang(40%) dan 
minoritas sampai >12 bulan sebanyak 6 
orang (20%). 
           Dari karakteristik yang mengalami 
peningkatan tekanan darah di peroleh hasil 
mayoritas meningkat sebanyak 9 orang 
(30%). Hasil ini juga dipertegas dengan 
penelitian yang berjudul “Lama 
penggunaan alat kontrasepsi pil dengan 
perubahan peningkatan tekanan darah pada 
akseptor di Desa  Bulan Julu Kecamatan 
Barusjahe Kabupaten Karo” menunjukkan 
bahwa dari hasil penelitian terhadap 
akseptor KB pil lamanya menjadi akseptor 
KB pil dipengaruhi biaya yang relatif 
murah dan jangka waktu yang relatif lama. 
Hasil penelitian dari 30 responden 
didapatkan bahwa 21 responden (70%) 
mengalami peningkatan tekanan darah 
dengan hasil uji statistik didapatkan p= 
0,00 yang berarti ada hubungan antara 
lama penggunaan dengan perubahan 
tekanan darah pada akseptor KB pil . 
 Dengan demikian dapat 
disimpulkan dalam penelitian ini ada 
hubungan antara lama penggunaan 
kontrasepsi pil dengan peningkatan 
tekanan darah pada akseptor KB aktif yang 
berarti semakin lama pemakain kb pil 
maka peningkatan tekanan darah akseptor 
KB pil akan semakin bertambah. Hal ini 
diakibatkan karena akseptor KB pil 
mengalami penurunan dalam melakukan 
aktivitas. Maka dari hasil penelitian ini 
tidak ditemukan kesenjangan antara hasil 
penelitian dengan teori yang telah 
dikemukakan diatas. 
 
 
 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai hubungan antara lama 
penggunaan kontrasepsi pil dengan 
peningkatan tekanan darah pada akseptor 
KB aktif di Desa Bulan Julu Kecamatan 
Barusjahe Kabupaten Karo Tahun 2019  
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
Hubungan antara lama penggunaan di 
Desa Bulan Julu Kecamatan Barusjahe 
Kabupaten Karo Tahun 2019  Lama  
penggunaan dalam ber-KB  di Desa Bulan 
Julu Kecamatan Barusjahe Kabupaten 
Karo Tahun 2019 yang bersikap positif 30 
orang (100%). 
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